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ABSTRACT
Low bone mineral density is a clinical condition in patients with osteoporosis. Osteoporosis is a
degenerative metabolic disease characterized by reduced in bone mass and bone microarchitecture so
risk for fracture. The prevalence of osteoporosis increases with the increasing life expectancy and
preponderance of females.
This paper aims to determine the relationship decreased bone mineral density of the missing
teeth so hopefully there early prevention of tooth loss in people with osteoporosis and osteopenic. The
method used to assess bone mineral density reduction is by using dual energy x-ray absorptiometry (
DeX-A ) while the loss of teeth can be seen by clinical and radiological examination of the oral cavity
with a panoramic technique. Tooth loss is a condition that must be experienced by the end of dental
periodontal disease which is presence of a progressive inflammatory process, periodontal attachment loss
and decreased alveolar bone supporting the teeth. The high rate of decline in bone mineral density can
lead to loss of teeth faster because of hormon deficiency in elderly women or men. This condition affects
the activity of osteoclasts and osteoblasts, causing abnormalities bone turnoever on the whole body
including the alveolar bone. This showed relationship between decrease of bone mineral density with
tooth loss in the elderly. The conclusion is the presence of hormon deficiency in the process of interaction
osteoblast and osteoclast leads to decreased bone mineral density in elderly included in jaw bone and
cause rapid tooth loss.
Key word: bone mineral density, tooth loss, defisiensi hormone
(RENDAHNYA DENSITAS MINERAL TULANG SEBAGAI FAKTOR PREDICTOR
PADA KEHILANGAN GIGI)
1Irene Edith Rieuwpassa, 2Nurul Fitri, 2Wahyu Aji Ramadhan
1Bagian Oral Biologi, 2Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin Makassar, Indonesia
ABSTRAK
Rendahnya densitas mineral tulang merupakan kondisi klinis pada penderita osteoporosis.
Osteoporosis adalah penyakit degeneratif metabolik yang ditandai dengan pengurangan massa tulang dan
arsitek mikro tulang sehingga berisiko terjadi fraktur. Prevalensi terjadinya osteoporosis meningkat
sejalan dengan peningkatan usia harapan hidup dan pertambahan jumlah penduduk wanita.
Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penurunan densitas mineral tulang
terhadap kehilangan gigi sehingga diharapkan ada pencegahan dini terhadap kehilangan gigi pada
penderita osteoporosis maupun osteopeni. Metode yang digunakan untuk menilai penurunan densitas
mineral tulang ialah dengan menggunakan dual energy x-ray absorptiometry (DXA). Kehilangan gigi
dapat dilihat secara klinis dalam rongga mulut dan pemeriksaan radiologi dengan teknik panoramik.
Kehilangan gigi merupakan kondisi akhir yang dialami oleh gigi yang mengalami penyakit periodontal
yaitu adanya proses inflamasi secara progresif, hilangnya perlekatan jaringan periodontal dan
menurunnya tulang alveolar pendukung gigi. Tingginya tingkat penurunan densitas mineral tulang dapat
memnyebabkan kehilangan gigi lebih cepat oleh karena defisiensi hormon pada wanita atau pria usia
lanjut. Kondisi ini mempengaruhi aktifitas sel osteoklas dan osteoblas sehingga terjadi abnormalitas bone
turnoever pada seluruh tubuh termasuk pada tulang alveolar. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara penurunan densitas mineral tulang dengan kehilangan gigi pada manula. Kesimpulannya
ialah adanya defisiensi hormon dalam proses interaksi sel osteoblas dan osteoklas menyebabkan
terjadinya penurunan densitas mineral tulang pada tubuh termasuk pada rahang dan menyebabkan
kehilangan gigi secara cepat.
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